PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA

BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan pembahasan analisis efisiensi produksi usahatani kedelai di
Desa Pagak Kecamatan Pagak Kabupaten Malang, maka dapat disimpulkan hal-
hal berikut:
1. Faktor produksi yang paling berpengaruh dalam usahatani kedelai di Desa
Pagak Kecamatan Pagak Kabupaten Malang yaitu:
Dilihat dari nilai koefisien regresi parsial dimana sebesar 0,689 (total
biaya) merupakan faktor produksi yang paling berpengaruh terhadap hasil
produksi kedelai.
2. Efisiensi penggunaan faktor produksi dalam usahatani kedelai di Desa
Pagak Kecamatan Pagak kabupaten Malang yaitu:
a. Efisiensi teknis
Berdasarkan nilai koefisien regresi, hasil dari efisiensi teknis sebegai
berikut: penggunaan faktor produksi yaitu jumlah benih dan jumlah
pestisida elastisitas produksi kedelai berada pada tahap III (ep<0),
menunjukkan bahwa alokasi penggunaan faktor produksi jumlah benih
dan jumlah pestisida pada produksi usahatani kedelai dalam satu kali
musim tanam tidak efisien secara teknis sehingga petani kedelai perlu
mengurani penggunaan faktor produksi tersebut agar tidak merugi.
Serta jumlah pupuk kandang, jumlah pupuk urea, pestisida dan total
biaya elastisitas produksi berada pada tahap II (ep<I), menunjukkan

bahwa alokasi penggunaan faktor produksi jumlah pupuk kandang,
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pupuk urea, pestisida dan total biaya pada produksi usahatani kedelai
dalam satu kali musim tanam belum efisien secara teknis sehingga
petani kedelai perlu penambahan faktor produksi agar hasil lebih
meningkat.
b. Efisiensi harga sebagai berikut:
Berdasarkan hasil analisis efisiensi harga terdapat nilai produksi
marginal jumlah pupuk kandang dan Jumlah pupuk urea yang
memiliki nilai EP>1 menunjukkan bahwa alokasi penggunaan faktor
produksi tersebut dalam satu kali musim tanam belum efisien sehingga
perlu ditingkatkan agar hasil kedelai meningkat. Serta jumlah benih
dan jumlah pestisida memiliki nilai EP<0 menunjukkan bahwa alokasi
penggunaan faktor produksi tersebut dalam satu kali musim tanam
tidak efisien sehingga perlu pengurangan agar hasil kedelai tidak
merugi.
c. Efisiensi ekonomis sebagai berikut :

Berdasarkan hasil analisis efisiensi ekonomis jumlah benih, jumlah
pestisida dan jumlah pupuk urea secara ekonomis belum efisien
dimana EE < 1. Sehingga penggunaan faktor produksi jumlah benih
dan jumlah pupuk urea perlu ditambahkan agar hasil produksi kedelai
lebih meningkat. Serta jumlah pupuk kandang, jumlah pestisida dan
jumlah hari kerja secara ekonomis belum efisien dimana EE >I.
Sehingga penggunaan faktor produksi jumlah pupuk kandang, jumlah
pestisida dan jumlah hari kerja perlu ditambah agar hasil kedelai

meningkat.
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5.2 Saran

1.

Ditinjau dari pengaruh jumlah benih dan jumlah pestisida yang negatif
terhadap jumlah produksi maka sebaiknya jumlah benih dan pestisida
dikurangi.

Untuk jumlah pupuk kandang, jumlah pupuk urea, jumlah hari kerja dan
jumlah total biaya masih dimungkinkan untuk ditambah karena
pertambahan jumlah pupuk kandang, jumlah pupuk urea, jumlah hari kerja
dan jumlah total biaya dapat meningkatkan produksi.

Hitungan dari efisiensi teknis dan harga penggunaan faktor produksi
jumlah benih dan jumlah pupuk urea tidak efisien untuk itu disarankan
jumlah benih dan jumlah pestisida dikurangi dan variabel jumlah pupuk
kandang, jumlah pupuk urea, jumlah hari kerja, jumlah total biaya yang
ditambah.

Hitungan dari efisiensi ekonomis penggunaan faktor produksi belum
efisien untuk itu disarankan jumlah benih, jumlah pupuk kandang, jumlah

pupuk urea, jumlah hari kerja dan jumlah total biaya ditambah.
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